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Pemilihan karir merupakan saat untuk mengarahkan diri kepada suatu tahap dalam kehidupannya, saat bagi
seorang anak melihat posisinya dalam kehidupan, dan menentukan kemana akan pergi. Diantara banyaknya
pilihan karir atau pekerjaan adalah menjadi anggota Polri, namun berdasarkan penelitian yang dilakukan Dit
Litbang Polri bahwa profesi sebagai anggota Polri kurang diminati oleh masyarakat. Hal itu bertolak
belakang dengan jumlah peserta seleksi calon anggota Polri di manadari tahun ke tahun jumlah peserta
seleksi terus bertambah. Hal ini merupakan sesuatu yang menarik untuk dilihat penyebabnya. Salah satu
penyebabnya yaitu intensi, karena dapat digunakan untuk memprediksi tingkah laku di kemudian hari. Oleh
karenaitu penelitian tentang intensi menjadi anggota Polri ini menjadi sangat penting.

Teori intensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan teori intensi Fishbein & Ajzen (1975)
dan Ajzen (1988) di manaintensi terbentuk atas 3 (tiga) faktor, yaitu sikap (attilude toward behan’ior),
norma subyektif (siibjective norms), dan perceived behcrvior control (PBC). Intensi untuk menjadi anggota
Polri terbentuk oleh 3 (tiga) faktor yaitu sikap terhadap anggota Polri, norma subyektif tentang anggota Polri
dan perceived behcrvior control (PBC) atau hal-hal yang menjadi pendorong atau penghambat untuk
menjadi anggota Polri. Berdasarkan faktor yang kedua yaitu norma subyektif tentang anggota Polri di' mana
yang menjadi acuan utama adal ah orang tua, maka adanya perbedaan profesi orang tua dapat menimbulkan
perbedaan intensi anak untuk menjadi anggota Polri. Oleh karena itu, intensi anak anggota Polri
diasumsikan memiliki intensi yang lebih tinggi untuk menjadi anggota Polri dibandingkan dengan bukan
anak anggota Polri.

Penelitian ini dilakukan di Polda Metro Jaya pada saat subyek penelitian mengikuti seleksi calon anggota
Polri. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling untuk subyek anak anggota
Polri dan incidental untuk subyek bukan anak anggota Polri. Subyek penelitian beijumlah 107 orang yang
terdiri dari 52 orang anak anggota Polri dan 55 orang anak bukan anak anggota Polri. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimental. Untuk mengumpulkan data tentang intensi
digunakan skala Intensi untuk menjadi anggota Polri yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan ketiga
faktor pembentuk intensi. Selanjutnya data diolah dengan membandingkan rata-rata (mean average) skor tes
intensi untuk menjadi anggota Polri antara anak anggota Polri dengan bukan anak anggota Polri dengan
menggunakan t-test, yaitu uji t terhadap dua sampel independen (anak anggota Polri dan bukan anak anggota
Polri).

Hasil analisis data menunjukkan bahwa intensi anak anggota Polri untuk menjadi anggota Polri |ebih tinggi
secara signifikan dibandingkan dengan intensi bukan anak anggota Polri. Ditemukannya perbedaan yang
signifikan tersebut disebabkan faktor sikap, norma subyektif dan perceived behavior control anak anggota
Polri cenderung mendukung intensi dibandingkan dengan faktor sikap, norma subyektif dan perceived
behavior control bukan anak anggota Polri yang cenderung tidak mendukung intensi.
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